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ABSTRAK

Tanaman daun ungu (Graptophyllum pictum L. Griff) memiliki prospek
cukup bagus dalam proses pengembangan dan budidaya sebagai tanaman obat.
Daun ungu mempunyai Khasiat sebagai obat sembelit, peluruh kencing, pelancar
haid, obat bisul, obat wasir dan batuk darah. Kendala yang sering muncul pada
budidaya daun ungu disebabkan oleh hama tanaman yang dapat menurunkan
produktivitas. Metode kultur kalus menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi senyawa metabolit sekunder. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menginduksi kalus daun ungu dalam beberapa variasi konsentrasi zat pengatur
tumbuh (ZPT) 2,4-D dan BAP pada media MS (Murashige and Skoog). Eksplan
daun ditanam pada media MS yang mengandung ZPT 2,4-D konsentrasi 0,5gr/mL;
1gr/mL; 1,5gr/mL dan BAP konsentrasi 0,5gr/mL; 1gr/mL; 1,5gr/mL masing-
masing 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan D3Bo yang
mengandung 2,4-D 1,5gr/mL dan BAP Omg/L menginduksi kalus lebih cepat yakni
pada hari ke 21 setelah tanam (hst) dibandingkan dengan perlakuan D2Bo yang
mengandung 2,4-D 1gr/mL dan BAP Omg/L menginduksi kalus pada hari ke 30
setelah tanam (hst). Perlakuan kombinasi lainnya mengalami browning dan
kontaminasi. Kalus yang dihasilkan berwarna hijau kecoklatan, dengan tekstur
keras dan kompak.

Kata Kunci: Daun ungu (Graptophyllum pictum L. Griff), Kalus, 2,4-D, BAP.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia kaya akan berbagai jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pangan, tanaman hias dan tanaman obat-obatan. Pemanfaatan
tanaman sebagai obat tradisional telah dilakukan sejak dahulu. Budidaya tanaman
obat sekarang ini telah banyak dilakukan oleh masyarakat ataupun instansi
pemerintah terkait.

Tanaman daun ungu (Graptophyllum pictum L. Griff) merupakan salah satu
tanaman obat tradisional yang banyak dibudidayakan di India dan Malaysia,
namun masih belum banyak dibudidayakan di Indonesia. Daun ungu
(Graptophyllum pictum L. Griff) merupakan salah satu tanaman obat yang banyak
khasiatnya namun belum banyak dikenal oleh masyarakat. Tanaman daun ungu
(Graptophyllum pictum L. Griff) di Indonesia dapat ditemukan sebagai tanaman
liar, tanaman pagar ataupun tanaman hias. Daun ungu (Graptophyllum pictum L.
Griff) dapat tumbuh liar atau ditanam sebagai tanaman hias. Tanaman ini cocok
tumbuh di daearah dataran rendah sampai ketinggian 1250 meter di atas
permukaan laut (Tukiran et al., 2014).

Menurut  Wahyuningtyas (2008), ekstrak ethanol 70% daun ungu
(Graptophyllum pictum L. Griff) konsentrasi 40% dapat menghambat pertumbuhan
Candida albicans pada plat gigi tiruan resin akrilik. Perasan daun ungu mempunyai
kemampuan menurunkan jumlah jamur Candida albicans pada anak-anak yang
menderita angular cheilitis, hal ini terbukti dengan adanya penurunan jumlah

Candida albicans setelah diberi perlakuan dengan daun ungu (Graptophyllum



pictum L. Griff) (Inggriyani, 2008). Kbhasiat lain yang telah diteliti bahwa
rebusan daun ungu dapat menghilangkan gejala wasir (hemoroid eksternum
derajat I1). Daun ungu diketahui mempunyai khasiat sebagai obat sembelit,
peluruh kencing, pelancar haid, obat bisul, obat wasir dan secara empiris dikenal
untuk menyembuhkan batuk darah (Sardjono, 1995 dalam Theresia, 2012).
Kandungan kimia ekstrak daun ungu (Graptophyllum pictum L. Griff) antara lain
flavonoid, tanin, alkaloid, steroid, saponin, alkohol, kalsium oksalat (Perwita,
2011). Isolasi kandungan senyawa daun ungu masih hanya sebatas screening
fitokimia dari daun ungu (Graptophyllum pictum L. Griff).

Isolasi kandungan senyawa metabolit sekunder bisa didapat dari kalus tanaman
hasil dari teknik kultur jaringan. Menurut Wetter dan Constabel (1991) dalam
Mardini (2015), kultur jaringan tanaman terdiri dari sejumlah teknik untuk
menumbuhkan organ, jaringan dan sel tanaman. Penggunaan kultur in vitro untuk
meningkatkan produksi metabolit sekunder terutama senyawa obat dianggap lebih
menguntungkan dibandingkan produksi senyawa utuh, dikarenakan dalam kultur
in vitro pasokan zat hara yang teratur dapat dijamin serta dimungkinkan pula
untuk pengaturan proses metabolisme sehingga dapat diperoleh hasil metabolit
sekunder yang sebesar-besarnya (Kurz dan Constabel, 1991 dalam Wardani, et al.;
2004)

Kultur kalus adalah salah satu metode dari kultur jaringan tanaman.
Menurut Katno (2004) pada teknik kultur jaringan tanaman, senyawa kimia dapat
ditemukan pada bagian kalus dan lainnya. Kultur kalus sering digunakan untuk

memperoleh tanaman bebas virus, embryogenesis somatic, regenerasi varian



genetika dan menghasilkan senyawa metabolit sekunder (Zulkarnain, 2009 dalam
Sitinjak, 2015).

Keberhasilan dalam memproduksi senyawa metabolit sekunder tidak lepas
dari proses diferensiasi sel (Luckner, 1985 dalam Katno, 2004). Pembentukan
metabolit sekunder umumnya terjadi pada bagian tanaman yang telah tua dan akan
diakumulasikan pada sel-sel tertentu. Selain itu pembentukan metabolit sekunder
merupakan hasil sampingan proses diferensiasi sel. Sedangkan kalus merupakan
kumpulan sel-sel yang masih bersifat parenkimatis yang belum mengalami
diferensiasi (Katno, 2004), sehingga dimungkinkan melalui kultur kalus
didapatkan senyawa metabolit sekunder dalam waktu yang lebih singkat. Hasil
penelitian dari Katno (2004), senyawa bufadianol, flavonoid, dan tanin ditemukan
dalam kultur kalus daun Shoncus arvensis L., hal ini ditunjukkan dengan nilai
positif dari hasil screening fitokimia.

Induksi kalus dapat dilakukan dengan penambahan konsentrasi zat pengatur
tumbuh pada media kultur. Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan dalam
induksi kalus adalah golongan auksin (2,4-D) dan sitokinin (BAP). Indah dan
Ermavitalini (2013) menyatakan bahwa kombinasi pemberian hormon 2,4-D dan
BAP mampu menginduksi kalus daun nyamplung. Penambahan perpaduan 2,4-D
dan BAP dalam media akan merangsang pembelahan dan pembesaran sel pada
eksplan sehingga memacu pembentukan dan pertumbuhan kalus serta
meningkatkan senyawa kimia alami dalam eksplan (Rahayu et al., 2003).
Penambahan ZPT auksin dan sitokinin pada kalus dapat meningkatkan kadar

kandungan senyawa metabolit sekunder saponin T. paniculatum (Wardani, et al.,



2003). Kombinasi penambahan auksin dan sitokinin diharapkan mampu memberi
respon yang baik terhadap induksi kalus. Induksi kalus dengan penambahan 2,4-
D dan BAP pada daun ungu (Graptophyllum pictum L. Griff) diharapkan dapat
menjadi alternatif untuk meningkatkan kandungan senyawa metabolit sekunder.
B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengaruh penambahan hormon 2,4-D dan BAP terhadap
induksi kalus daun ungu (Graptophyllum pictum L. Griff)?
2. Berapa konsentrasi hormon 2,4-D dan BAP untuk dapat menginduksi
kalus daun ungu (Graptophyllum pictum L. Griff) tercepat?
C.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh penambahan hormon 2,4-D dan BAP terhadap
induksi kalus daun ungu (Graptophyllum pictum L. Griff).
2. Mengetahui konsentrasi hormon 2,4-D dan BAP yang optimal untuk
dapat menginduksi kalus tercepat daun ungu (Graptophyllum pictum

L. Griff).



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Kalus yang terbentuk dari kombinasi 2,4-D dan BAP memiliki
karakteristik kalus keras dan kompak dengan warna kecokelatan.

2. Induksi kalus perlakuan D3Bo (2,4-D 1,5mg/L dan BAP Omg/L) lebih
cepat dibandingkan dengan perlakuan D2Bo (2,4-D 1mg/L dan BAP
Omg/L).  Perlakuan D3Bo menginduksi kalus pada umur 21hst
sedangkan perlakuan D2Bo pada umur 28hst.

B. Saran

Perlu adanya optimasi lanjutan sterilisasi eksplan dan perhitungan kadar

metabolit serkunder yang terdapat pada kalus eksplan daun tanaman daun

ungu (Graptophyllum pictum L. Griff).
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